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BAB 1
MENGENALKAN DAN MEMPROMOSIKAN PRODUK PANGAN LOKAL INDONESIA

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Membaca dan Memirsa	: Peserta didik mampu membaca dan memahami teks argumentasi dengan tema tentang ketahanan pangan nasional kemudian menemukan ide pokok dan ide-ide penjelas dari penulis dan dilanjutkan dengan memberikan tanggapan kritis berdasarkan permasalahan di dalamnya.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami isi teks argumentasi secara kritis.
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung dalam teks argumentasi.
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi kalimat fakta dan kalimat opini.
4. Peserta didik mampu menulis teks argumentasi secara cermat. 
5. Peserta didik mampu membuat poster sebagai teks persuasi.

C. Ringkasan Materi

A. Membaca Kritis Teks Argumentasi
		Menurut KBBI, teks argumentasi diartikan sebagai teks berisi opini penulis yang disertai dengan alasan dan pembuktian yang didukung oleh fakta. Teks ini juga harus disampaikan secara logis dan objektif, serta bertujuan untuk memengaruhi dan meyakinkan pembaca.
	Teks tersebut dapat disebut sebagai teks argumentasi. Teks argumentasi merupakan bacaan yang memuat pengembangan paragraf yang memuat mengenai isi bacaan dengan tujuan untuk meyakinkan dan membujuk pembaca agar memiliki pemikiran yang sama dengan penulis. Teks argumentasi akan berhasil ketika memiliki penjelasan yang kuat dan membuat pembaca terpengaruh dengan isi yang ada di dalam teks argumentasi.
	Teks argumentasi akan berhasil ketika memiliki penjelasan yang kuat dan membuat permbaca terpengaruh dengan isi yang ada di dalam teks argumentasi. Tujuan teks argumentasi, yaitu untuk meyakinkan pembaca agar dapat terpengaruh oleh pernyataan yang disajikan dalam teks argumentasi tersebut. Maka dari itu, ada beberapa karakteristik dalam teks argumentasi, yaitu sebagai berikut.
1. Isi teks argumentasi memberikan penjelasan mengenai gagasan, pendapat, atau keyakinan yang ditulis penulis.
2. Teks argumentasi memerlukan fakta yang dilengkapi dengan data-data yang valid.
3. Teks argumentasi berisi mengenai teks yang memberikan pendapat, tetapi juga disertai data yang jelas. Data yang terdapat di teks argumentasi biasanya berupa angka, peta, grafik, atau gambar.
4. Dalam membuat teks argumentasi, diperlukan sumber atau sintesis yang artinya rangkuman baru yang dibutuhkan di dalam suatu teks.
5. Teks argumentasi juga harus mendapat sumber dari pengalaman, hasil penelitian, dan bahan bacaan yang memang sudah tevalidasi.
6. Teks argumentasi biasanya diakhiri dengan menulis simpulan dan kalimat penutup yang digunakan untuk memperkuat argumentasi.

B. Menemukan lde Pokok dan lde Pendukung dalam Teks Argumentasi
	Teks argumentasi disusun dengan tujuan untuk membuktikan kebenaran secara logis. Dalam teks ini, mengandung ide atau gagasan terkait dengan kehidupan sehari-harí. Teks argumentasi mengandung ide pokok dan ide penjelas.

1. Menemukan lde Pokok Teks Argumentasi
	lde pokok adalah inti atau hal utama yang ingin disampaikan dalam sebuah paragraf sehingga sering disebut sebagai gagasan utama atau pikiran utama dalam sebuah tulisan. lde pokok memberikan fokus dan arah pada paragraf. Biasanya dapat diidentifikasi melalui satu kalimat yang terdapat dalarm paragrat tersebut. lde pokok dalam sebuah paragraf berfungsi untuk memastikan tulisan atau pembahasan tetap terarah dan mudah dipahami oleh pembaca. Cara menemukan ide pokok, yaitu dengan satu kalimat yang dirasa cocok untuk menjadi kalimat utama, kemudian temukan gagasan pokok dalam kalimat tersebut Adapun ciri-ciri ide pokok, yaitu sebagai berikut.
a. Menjadi fokus utama dalam paragraf.
b. Dapat dijabarkan secara rinci melalui kalimat-kalimat penjelas.
c. Bisa terletak di awal (paragraf deduktif), di akhir (paragraf induktif), serta di awal dan di akhir (paragraf campuran).

Contoh Paragraf Deduktif
	Tempe telah menjadi makanan yang tidak asing bagi lidah orang Indonesia, bahkan menjadi salah satu asupan sumber protein nabati. Setiap tempe yang kita konsumsi ternyata mengandung banyak zat bergizi yang sangat bermanfaat bagi tubuh kita. Kandungan gizi tersebut seperti terdapat karbohidrat, kalori, protein nabati, dan serat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh kita. Menurut beberapa penelitian protein nabati yang terdapat dalam tempe lebih baik bagi tubuh dibanding dengan sumber protein hewani.


Contoh Paragraf Induktif
	Tempe sudah menjadi asupan makanan yang banyak dikonsumsi oleh orang Indonesia. Tahukah Anda bahwa dalam tempe terdapat banyak serat dan zat-zat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh kita? Serat dan zat tersebut seperti karbohidrat, kalori, dan protein nabati. Tempe yang menghasilkan protein nabati dipercaya lebih baik sebagai sumber suplai protein dibanding dengan sumber protein hewani seperti daging sapi. Oleh karena itu, tempe sebagai produk pangan lokal Indonesia harus dikembangkan dan diproduksi dengan teknologi modern supaya menjadi produk andalan Indonesia



2. Menemukan lde Pendukung Teks Argumentasi
	Ide pendukung adalah gagasan-gagasan atau informasi tambahan yang digunakan untuk mendukung atau memperkuat ide pokok dalam sebuah tulisan. lde pendukung digunakan untuk memberikan bukti. contoh, data, atau argumen yang mendukung dan menguatkan ide pokok. Adapun ciri-ciri ide pendukung. yaitu sebagai berikut.
a. Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan ide pokok.
b. Dapat berupa contoh, data, dan uraian lainnya.
c. Setiap kalimat yang mengandung ide pendukung harus jelas dan dapat dipahami tanpa bergantung dengan kalimat lainnya.

3. Memahami Pola Pengembangan Paragraf Teks Argumentasi
	Setiap paragraf argumentasi disusun berdasarkan pola pengembangan. Pola pengembangan paragraf dalam paragraf argumentasi dibedakan menjadi seperti berikut.

a. Paragraf argumentasi akibat sebab
	Paragraf argumentasi akibat sebab merupakan paragrat yang disusun dengan cara mengungkapkan akibat yang ditimbulkan terlebih dahulu kemudian memaparkan sebab-sebabnya. Namun dalam paragraf ini juga tetap mengutamakan fakta dan data yang ada.

b. Paragraf argumentasi perbandingan
	Paragraf argumentasi perbandingan, yaitu paragraf yang menuliskan fakta dan data dengan cara membandingkan argurmentasi berdasarkan pada anggapan mencangkup isu, apakah isu tersebut memiliki data yang valid atau tidak.

c. Paragraf argumentasi sebab akibat
	Paragraf argumentasi sebab akibat merupakan paragraf yang disusun berdasarkan data-data yang menyebabkan isu. lsu tersebut mengarah pada akibat yang telah disebabkan sebelumnya. Paragraf argumentasi sebab akibat sering menggunakan konjungsi oleh sebab itu, oleh karena itu, dengan dermikian.

d. Paragraf argumentasi persamaan
	Sementara yang disebut dengan paragraf argumentasi persamaan adalah argumen yang dituliskan dengan cara mengemukakan prinsip persamaan sebelum mengambil kesimpulan. Tentu saja penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan secara logis dan menggunakan data yang kuat, tujuannya agar tidak dapat disangkal.

C. Menemukan Kalimat Fakta dan Kalimat Opini yang Digunakan dalam Teks Argumentasi
	Paragraf argumentasi biasanya dipakai oleh penulis untuk menyampaikan opini berupa ide-ide atau gagasan-gagasannya tentang suatu hal. Agar pembaca mengikuti opini penulis perlu disertakan data berupa fakta-fakta. Sebagai pembaca, kita harus dapat membedakan antara fakta dan opini sehingga informasi yang diperoleh tidak tercampur aduk antara fakta atau kenyataan dengan sebuah opini atau pendapat.
	Fakta adalah sesuatu hal yang benar-benar ada dan terjadi. Fakta sering juga disebut dengan kenyataan. Fakta dapat diperoleh melalui suatu pengamatan terhadap suatu objek atau peristiwa/kejadian tertentu. Kalimat fakta adalah suatu kalimat yang di dalamnya terdapat sebuah informasi yang sebenarnya dan dapat dibuktikan kebenarannya. Contoh kalimat fakta sebagai berikut.
1. Salah satu daerah penghasil beras terbesar di Pulau Jawa adalah Jawa Barat.
2. Sekitar 70% penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai sumber makanan pokok.
3. Sagu dikonsumsi oleh masyarakat di wilayah Papua dan sebagian Maluku.
	Opini mempunyai tiga pengertian, yaitu pendapat. pikiran, dan pendirian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa opini adalah pendapat atau pikiran seseorang yang belum tentu benar karena tidak/belum ada bukti kebenarannya. Opini merupakan lawan atau kebalikan dari fakta, dan sering juga disebut juga sebagai pendapat. Kalimat opini adalah suatu kalimat yang berisi hasil gagasan, pendapat, atau perkiraan orang baik perorangan maupun kelompok. Contoh kalimat opini sebagai berikut.
1. Apabila dikembangkan dengan baik, sagu dapat menggantikan beras sebagai makanan pokok di Indonesia.
2. Sebagian warga negara Jepang mulai menyukai ubi ungu sebagai makanan pokok pengganti nasi.
3. Jika memungkinkan, dalam waktu dekat Indonesia bisa mengekspor umbi ke beberapa negara di Eropa.
Perbedaan Kalimat Fakta dan Opini
Berikut perbedaan kalimat fakta dan opini secara rinci.
1. Kalimat fakta yang bersifat objektif dan opini bersifat subjektif.
2. Kalimat fakta dari kenyataan yang sebenarnya terjadi, sedangkan opini memperlihatkan peristiwa yang belum terjadi.
3. Kalimat opini tidak ditambahkan data pendukung, berbeda dengan kalimat fakta yang memakai data untuk mendukung argumen.
4. Opini berisi kalimat pengandaian yang menggunakan kata menurut saya, saya rasa, sepertinya, sebaiknya, mungkin, jika, kalau, sebaiknya, seharusnya, dan masih banyak lagi.
5. Opini menunjukkan peristiwa spekulatif dan berisi argumen pribadi.
Ciri-ciri Kalimat Opini dan Fakta
Adapun ciri-ciri kalimat opini antara lain:
1. Bersifat subjektif dan biasanya disertai dengan pendapat, saran, dan uraian yang menjelaskan. 
2. Berisi pendapat tentang peristiwa yang terjadi.
3. Menunjukkan peristiwa yang belum pasti terjadi atau terjadi di kemudian hari.
4. Merupakan pikiran atau pendapat seseorang maupun kelompok.
5. Informasi yang disampaikan belum ada pembuktiannya.
6. Biasanya ditandai dengan penggunaan kata-kata: bisa jadi, sepertinya, mungkin, seharusnya, sebaiknya.
Sedangkan ciri-ciri kalimat fakta adalah:
1. Dapat dibuktikan kebenarannya.
2. Mempunyai data yang akurat baik waktu, tanggal, tempat, dan peristiwanya.
3. Dikumpulkan dari narasumber yang terpercaya.
4. Bersifat objektif.
5. Biasanya dapat menjawab rumus pertanyaan 5W+1H.
6. Menyatakan kejadian yang sedang atau telah dan pernah terjadi.
	Selain kalimat fakta dan kalimat opini, teks argumentasi memiliki kaidah kebahasaan lain sebagai salah satu unsur dalam teks. Berikut kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks argumentasi.
1. Kata keterangan atau adverbia frekuentatif, yaitu kata berhubungan dengan pengulangan. Contoh kata keterangan: jarang, kadang-kadang, selalu, dan sebagainya.
2. Kata hubung, disebut juga dengan konjungsi, yaitu kata yang menghubungkan kalimat pada teks. Berikut jenis konjungsi dalam bahasa Indonesia.
a. Konjungsi urutan waktu. Contoh: lalu, kemudian, setelah itu, sebelum itu, sesudah itu, akhirnya, waktu itu, sejak itu, ketika itu.
b. Konjungsi pilihan. Contoh: atau
c. Konjungsi pertentangan. Contoh: meski(pun) demikian, meski(pun) begitu, kendati(pun) demikian, kendatipun begitu, biarpun demikian, dan biarpun begitu, (akan) tetapi, sebaliknya, namun. 
d. Konjungsi keserasian/kesesuaian. Contoh: demikian juga.
e. Konjungsi tambahan. Contoh: pula, juga, selanjutnya, dan, di samping, itu, tambahan lagi, selain itu. 
f. Konjungsi perbandingan. Contoh: seperti, serupa dengan itu, sama halnya, berbeda dengan itu, sejalan dengan itu.
g. Konjungsi sebab akibat. Contoh: akibatnya.
h. Konjungsi simpulan. Contoh: jadi.
3. Verba mental, yaitu kata kerja yang menunjukkan sikap atau tindakan subjek dalam kalimat. Contoh verba mentál: menikmati, mendengar, mencium, atau mendengar.
4. Kata kerja relasional, yaitu kata yang berfungsi untuk melengkapi kalimat atau memperjelas suatu hal. Contoh: merupakan, ialah, digolongkan.

D. Menulis Teks Argumentasi dengan Tema Ketahanan Pangan Lokal
	Teks argumentasi adalah salah satu jenis atau bentuk tulisan yang bisa dikatakan kritis dalam menyikapi isu atau permasalahan yang tengah terjadi dalam masyarakat. Banyak hal yang wajib diketahui mengenai teks argumentasi, karena teks ini selalu ditulis berdasarkan alasan, bukti, dan fakta yang tengah terjadi dalam masyarakat.

1. Memahami Struktur Teks Argumentasi
Adapun struktur yang membangun teks argumentasi, yaitu sebagai berikut:
a. Pendahuluan
	Bertujuan untuk menarik perhatian pembaca, memusatkan perhatian pembaca kepada argumen yang akan disampaikan, atau menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi dikemukakan.
b. Tubuh argumen
	Ditujukan untuk membuktikan kebenaran yang disampaikan dalam argumen. Kebenaran yang disajikan dalam tubuh argumen harus dianalisis, disusun, dan disajikan melalui obsenvasi eksperimen, penyusun fakta, dan cara pikir yang logis.
c. Kesimpulan atau ringkasan
	Bertujuan untuk membuktikan kepada pembaca bahwa kebenaran yang disampaikan melalui proses penalaran memang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis.

2. Menulis Teks Argumentasi
	Teks argumentasi ditujukan untuk pembaca yang sifatnya meyakinkan pembaca mengenai topik yang disampaikan penulis. Teks argumentasi disajikan untuk menuangkan ide atau gagasan penting dari penulis. Maka dari itu, opini yang disampaikan oleh penulis harus didasari oleh fakta yang ada. Menyusun teks argumentasi harus menggunakan kalimat yang sesuai dengan struktur dan mengaitkan kalimat demi kalimat secara padu. Adapun cara menyusun teks argumentasi, yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan topik sesuai tema yang dibahas.
b. Menentukan tujuan dari penulisan paragraf, yaitu meyakinkan pembaca derngan menyajikan data yang sesuai fakta.
c. Mengumpulkan berbagai data sebagai bukti.
d. Menggunakan salah satu jenis pola pengembangan paragraf.
e. Membuat kerangka paragraf yang berisi ide pokok dan ide penjelas. 
f. Merangkai kalimat demi kalimat sesuai dengan struktur.

3. Syarat paragraf yang kohesif dan koheren
		Teks argumentasi digunakan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan dari penulis. Oleh Karena tu, opini penulis harus didukung dengan data dan fakta yang valid. Di samping itu, dalam menulis teks argumentasi juga harus menggunakan kalimat dan paragraf yang padu.
		Dalam proses menulis teks argumentasi, sangat penting untuk memerhatikan hubungan antar kalimat dan antar paragraf. Hubungan yang baik akan membentuk kepaduan atau kesinambungan isi sehingga gagasan yang disampaikan menjadi mudah dipahami oleh pembaca. Kepaduan dalam teks ini dikenal sebagai koherensi dan kohesi, dua hal yang saling melengkapi. Tanpa adanya koherensi dan kohesi yang baik, teks argumentasi akan terasa terputus-putus dan membingungkan.
		Kohesi berkaitan dengan keserasian hubungan antarunsur dalam sebuah paragraf. Kohesi membentuk ikatan formal yang menjaga alur tulisan tetap rapi dan logis. Beberapa bentuk kohesi yang umum digunakan dalam teks adalah pengacuan (referensi), yaitu penggunaan kata yang merujuk pada bagian lain dari teks; substitusi, yakni penggantian kata untuk menghindari pengulangan; serta pelesapan (elipsis), yaitu penghilangan bagian kalimat yang dapat dipahami dari konteks sebelumnya. Selain itu, penggunaan konjungsi (kata hubung), repetisi (pengulangan kata kunci), serta penggunaan sinonim dan antonim juga termasuk strategi kohesi yang memperkuat kesatuan teks.
		Sementara itu, koherensi adalah keterkaitan antargagasan dalam paragraf dan antarparagraf. Koherensi lebih bersifat maknawi atau isi; ia memastikan bahwa setiap gagasan yang disampaikan memiliki hubungan logis dan saling mendukung satu sama lain. Dalam teks argumentasi, koherensi dapat dibangun dengan menyusun ide-ide secara runtut: dimulai dari pernyataan pendapat, dilanjutkan dengan alasan atau bukti, dan ditutup dengan kesimpulan atau penguatan pendapat. Dengan memperhatikan kohesi dan koherensi secara seimbang, teks argumentasi akan menjadi lebih utuh, jelas, dan meyakinkan.
Bandingkan dua teks berikut ini!

TEKS 1- Tidak Koheren dan Tidak Kohesif
		Masyarakat Papua dan Maluku sejak berabad-abad yang lalu telah mengonsumsi sagu sebagai makanan pokoknya. Nenek moyang suku-suku di pedalaman telah mengolah makanan sederhana. Kandungan gizi dan zat karbohidrat terdapat pada makanan pokok itu. Masyarakat Papua dan Maluku membutuhkan makanan pokok selain beras. Kearifan lokal harus dihidupkan kembali di Papua lewat makanannya.

Catatan kekurangan:
 Antar kalimat tidak saling terhubung secara logis.
 Tidak ada penggunaan kata penghubung (kohesi) antar kalimat.
 Gagasan utama tidak dikembangkan secara runtut.
 Kata "makanan sederhana" tidak merujuk jelas ke "'sagu".
 Kalimat terakhir muncul tiba-tiba tanpa pengantar atau penjelasan.

TEKS 2- Koheren dan Kohesif
		Sagu telah dikonsumsi oleh masyarakat Papua dan Maluku sejak berabad-abad yang lalu. Nenek moyang suku-suku di pedalaman Papua telah mengolah sagu dengan cara yang sangat sederhana. Kandungan gizi dan zat karbohidrat yang tinggi pada sagu telah membuat masyarakat Papua tidak kekurangan dalarm suplai makanan pokoknya. Sagu telah menjadi makanan pokok sebelum mereka mengenal beras yang dibawa oleh pendatang, khususnya dari Jawa. Oleh karena itu, kita sebaiknya menghidupkan kembali kearifan lokal dengan mengembalikan sagu sebagai makanan pokok di Papua. 

Catatan kelebihan:
Kalimat saling berhubungan secara logis (koherensi).
Penggunaan kata hubung seperti "yang" "oleh karena itu", "khususnya" menunjukkan kohesi yang baik.
Ide pokok tentang pentingnya sagu sebagai pangan lokal dikembangkan secara sistematis. 
Paragraf memiliki alur yang jelas dari fakta sejarah, proses pengolahan, kandungan gizi, hingga ajakan pelestarian.

Aktivitas Siswa
	Kerjakan tugas berikut secara mandiri!
Carilah teks yang berkaitan dengan pangan lokal Indonesia! Tentukan tema, ide pokok dan ide pendukung dalam setiap paragraf, serta kalimat fakta dan kalimat opini dalam teks argumentasi tersebut! Analisislah teks tersebut, apakah syarat paragraf yang baik dan benar sudah dipernuhi dalam teks tersebut? Tuliskan hasilnya di kertas folio! Kumpulkan pada guru untuk dinilai!


Asesmen Formatif
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
1. Bagaimana cara menyusun teks argumentasi?
2. Apa saja hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun teks argumentasi?
3. Apa saja struktur teks argumentasi?
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan 5!
	          Makan buah sangat penting bagi kesehatan tubuh. Tentunya buah lokal lebih segar dan sehat jika dibandingkan dengan buah impor. Buah impor disebut sebagai buah yang tidak segar dan sehat karena saat masuk ke Indonesia membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam pengirimannya menggunakan pengawet agar buah-buah tersebut tidak busuk. Oleh karena itu, buah lokal lebih menyehatkan dibandingkan buat impor yang mengandung pengawet.


4. Apa struktur yang membangun teks tersebut?
5. Mengapa teks tersebut memiliki tujuan?


E. Memahami Poster sebagai Jenis Teks Persuasi
		Ada bermacam media yang bisa digunakan untuk memberi tahu masyarakat dan mengajak masyarakat untuk mengikuti dan melakukan sesuatu. Salah satu media tersebut adalah poster. Pada bagian ini kalian akan diajak untuk mengenal lebih dalam tentang salah satu jenis teks persuasi, yaitu poster.

						
[image: ]
		Pengertian poster adalah plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan). Tujuan dari poster adalah memberikan informasi, mengajak, dan mengimbau banyak orang melakukan sesuatu seperti apa yang digambarkan atau dituliskan pada poster tersebut. Melalui poster di atas kalian diajak untuk mengonsumsi produk makanan lokal. Hal itu terlihat dari kalimat ajakan Pertahankan Potensi Pangan Lokal Sejahterakan Masyarakat Indonesia. Kalimat ajakan tersebut dilengkapi dengan gambar yang menarik tentang beberapa produk pangan lokal yang dihasikan di Indonesia.
		Poster adalah media komunikasi visual berupa gambar, teks, atau kombinasi keduanya yang bertujuan untuk nenyampaikan pesan secara singkat, jelas, dan menarik. Sebagai bentuk teks persuasi, poster berfungsi untuk memengaruhi orang lain agar memahami, mendukung, atau mengarmbil tindakan tertentu sesuai dengan pesan yang disampaikan.
	Adapun pengertian lain dari poster yaitu media pemberitahuan suatu gagasan, ide, ataupun hal penting kepada khalayak umum. Poster adalah karya seni hasil desain grafis yang mengandung teks, gambar, atau keduanya yang bertujuan untuk memberikan pesan atau informasi pada masyarakat.
	Umumnya, poster ditempel pada media datar seperti dinding ataupun permukaan yang datar. Poster tersebut berisi warna-warna dan juga gambar yang mencolok dan kalimat dalam bentuk slogan. Akan tetapi, tidak hanya berbentuk cetak, di zaman sekarang poster banyak yang dipakai dalam bentuk digital.
Sebagai salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan informasi, poster dapat diketahui karena memiliki ciri khas. 
1. Ciri-ciri poster dapat dicermati sebagai berikut.
1. Langsung menarik perhatian ketika terlihat orang.
2. Menggunakan bahasa yang padat, singkat, jelas, dan mudah dipahami.
3. Mengandung kalimat-kalimat persuasif atau bersifat ajakan.
4. Menggunakan gambar/sketsa/lukisan dan perpaduan warna.
5. Dapat meninggalkan kesan, meski dibaca sambil berlalu.
6. lsi tidak bertele-tele.
7. Dipasang pada permukaan yang rata dan di lokasi yang strategis atau di tempat umum.
8. Terdiri dari huruf, angka, simbol, gambar, atau kombinasinya.
9. Didesain di atas sebuah kertas atau kain.
2. Poster perlu disusun dengan baik agar dapat menarik perhatian dan mampu menyampaikan informasi. Untuk itu, perlu memperhatikan syarat-syarat poster sebagai berikut.
	1. Desain grafis poster harus memuat komposisi yang seimbang antara huruf dan gambar di atas media kertas atau kain 		yang berukuran besar.
	2. Pesan yang ingin disampaikan sebaiknya disertai dengan gambar yang mendukung.
	3. Poster pada umumnya dibuat dengan perpaduan warna yang kuat dan kontras.
	4. Poster menggunakan bahasa yang singkat, jelas, dan tidak rancu agar mudah dipahami.
	5. Poster bisa dibaca sambil lalu dan menarik minat khalayak umum atau masyarakat.
	3. Poster dibuat dengan tujuan tertentu. Berikut tujuan poster.
	1. Tujuan Poster
	Tujuan poster adalah sebagai berikut:	
	a. Memberikan informasi, yaitu menyampaikan informasi penting kepada khalayak, seperti jadwal acara, aturan, atau 	peringatan.
	b. Mempromosikan sesuatu, yaitu mengajak orang untuk menggunakan produk, menghadiri acara, atau mendukung 	karmpanye tertentu.
	c. Mengubah perilaku, yaitu mendorong audiens untuk melakukan atau menghentikan tindakan tertentu, misalnya menjaga kebersihan atau mendaur ulang.
	4. Sementara itu, poster memiliki beberapa fungsi sebagai berikut.
	1. Sebagai media untuk menyampaikan informasi.
	2. Sebagai media promosi barang ataupun jasa.
	3. Sebagai sarana bagi para desainer grafis untuk berkreativitas.
	5. Struktur poster
	Struktur poster adalah sebagai berikut:
	a. Judul atau slogan berisi kalimat utama yang menarik perhatian pembaca, biasanya menggunakan bahasa yang singkat dan memikat, seperti "Jaga Bumi Kita!" atau "Ayo Vaksinasi!".
	b. Gambar atau ilustrasi berisi visual yang mendukung pesan dan memperjelas makna teks.
	c. Isi atau pesan utama berisi Informasi atau ajakan yang ingin disampaikan. Contoh: "Buang sampah pada tempatnya 	untuk lingkungan yang lebih bersih."
	d. ldentitas pengirim berisi nama, logo, atau lembaga yang membuat poster (opsional).
	6. Poster sebagai Teks Persuasi
	Poster menggunakan beberapa elemen teks persuasi, yaitu sebagai berikut:
	a. Ajakan (imperatif) menggunakan kata kerja yang mengarahkan pembaca, seperti lindungi, ikuti, atau dukung.
	b. Fakta pendukung memberikan alasan logis untuk mendukung pesan, misalnya "100 juta plastik terbuang setiap hari".
	c. Bahasa emosional menggunakan kata-kata yang membangkitkan perasaan, seperti "Selamatkan masa depan anak-anak kita!"
	d. lustrasi visual membantu memperkuat pesan dengan gambar atau grafik.
 	7. Jenis-Jenis Poster
	Poster memiliki variasi jenis yang berbeda tergantung pada isi serta tujuan pembuatannya. Berikut adalah penjelasan 	mengenai beberapa jenis poster:
	a. Poster berdasarkan isinya
		Jenis-jenis poster berdasarkan isinya dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu poster layanan masyarakat, poster 	kegiatan, poster karya seni, poster niaga, dan poster pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai jenis 	poster-poster tersebut:
	1) Poster layanan masyarakat
	Poster layanan masyarakat berisi informasi mengenai layanan-layanan yang ditawarkan kepada masyarakat, seperti 	layanan kesehatan atau kesejahteraan masyarakat. Poster ini bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi 	masyarakat.
	2) Poster kegiatan
	Poster kegiatan berisi informasi tentang suatu kegiatan yang akan diadakan. Tujuan dari poster ini ialah agar banyak orang mengetahui kegiatan tersebut dan ikut serta dalam meramaikan acara tersebut.
	3) Poster karya seni
	Poster karya seni lebih bersifat ekspresif dan dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh setiap individu. Poster ini 	biasanya digunakan untuk tujuan artistik atau pameran seni.
	4) Poster niaga
	Poster niaga berisi penawaran atau promosi produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Tujuan dari poster ini 	adalah untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada masyarakat dan meningkatkan penjualan.
	5) Poster pendidikan
	Poster pendidikan berisi informasi yang dapat memberikan arahan atau pendidikan kepada masyarakat. Poster ini bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan penting mengenai pendidikan kepada khalayak.

	b. Poster berdasarkan tujuannya
	Jika dilihat dari tujuannya, poster dapat dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain sebagai berikut:
	1) Poster kampanye
	Poster kampanye sering muncul saat masa pemilu. Tujuannya adalah untuk meraih simpati masyarakat umum agar mereka memilih orang yang ada di dalam poster saat pemilu tiba. 
	2) Poster kelas
	Poster kelas adalah poster yang dirancang untuk membeikan pengetahuan dan motivasi kepada siswa. Biasanya, poster ini dipajang di dalam kelas-kelas di sekolah.
	3) Poster propaganda
	Poster propaganda bertujuan untuk memberikan semangat atau motivasi kepada masyarakat dalam menjalani hidup dan lainnya, serta untuk memengaruhi orang lain.
	4) Poster afirmasi
	Poster afirmasi memiliki tujuan untuk memberikan motivasi kepada pembaca dengan kalimat yang dapat memengaruhi 	pikiran mereka.
	5) Poster film
	Poster film bertujuan untuk mempromosikan film terbaru yang akan tayang agar masyarakat tertarik untuk menontonnya.
	6) Poster "dicari"
	Poster ini dibuat untuk mencari seseorang atau benda yang dibutuhkan. Contohnva. poster perusahaan yang mencari 	pekerja, poster orang hilang. poster barang hilang dan sebagainya.
	7) Poster "cheesecake"
	Poster ini dibuat untuk mencari perhatian masyarakat umum. Biasanya berisi gambar-gambar orang terkenal seperti 	penyanyi, artis, dan sebagainya yang dapat menarik perhatian banyak orang.
	8) Poster komersial
	Poster komersial adalah jenis poster yang digunakan untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk atau jasa dari 	suatu perusanaan. Poster ini sering disebut juga sebagai poster niaga.
	9) Poster komik
	Poster komik dibuat untuk memopulerkan komik kepada masyarakat umum atau banyak orang agar tertarik untuk 	membacanya.
	10) Poster riset
	Poster riset dibuat untuk memberikan informasi terkait kegiatan penelitian atau riset kepada banyak orang. Sering kali kita temui poster ini di sekolah atau kampus.

D. Langkah-langkah Kerja
Aktivitas Siswa
Kerjakan tugas berikut secara mandiri!
	Carilah teks yang berkaitan dengan pangan lokal Indonesia! Tentukan tema, ide pokok dan ide pendukung dalam setiap paragraf, serta kalimat fakta dan kalimat opini dalam teks argumentasi tersebut! Analisislah teks tersebut, apakah syarat paragraf yang baik dan benar sudah dipenuhi dalam teks tersebut? Tuliskan hasilnya di kertas folio! Kumpulkan pada guru untuk dinilai!


Asesmen Formatif
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
1. Bagaimana cara menyusun teks argumentasi?
2. Apa saja hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun teks argumentasi?
3. Apa saja struktur teks argumentasi?
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan 5!
         
	       Makan buah sangat penting bagi kesehatan tubuh. Tentunya buah lokal lebih segar dan sehat jika dibandingkan dengan buah impor. Buah impor disebut sebagai buah yang tidak segar dan sehat karena saat masuk ke Indonesia membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam pengirimannya menggunakan pengawet agar buah-buah tersebut tidak busuk. Oleh karena itu, buah lokal lebih menyehatkan dibandingkan buat impor yang mengandung pengawet.
      


4. Apa struktur yang membangun teks tersebut?
5. Mengapa teks tersebut memiliki tujuan?

E. Sumber belajar :
1.	Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 4.0 Bahasa Indonesia kelas XI untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
2.	Modul Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
3. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XI Semester 1 Kurikulum Merdeka,
Viva Pakarindo tahun 2025.
4.	Sumber tambahan.


BAB 2
MENYAJIKAN BERITA INOVASI YANG MENGHIBUR

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Membaca dan Memirsa  : Peserta didik mampu membaca, mendengarkan, dan menyaksikan sebuah 						         berita,mengidentifikasi struktur sebuah berita, kemudian menulis sebuah teks berita    					         dengan struktur yang telah ditetapkan.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menemukan informasi aktual dan akurat dalam teks berita .
2. Peserta didik mampu mengenali struktur teks berita.
3. Peserta didik mampu memahami unsur dalam teks berita .
4. Peserta didik mampu menulis teks berita yang aktual dan akurat.

C. Ringkasan Materi 
A. Menemukan Informasi Aktual dan Akurat pada Teks Berita
	Teks berita adalah teks yang berisi informasi atau peristiwa yang terjadi di masyarakat. Teks ini ditulis berdasarkan fakta yang terjadi, dengan tujuan memberikan informasi yang jelas, lengkap, dan terpercaya kepada pembaca. Berita harus memuat informasi aktual dan akurat, serta disampaikan dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

1. Ciri-Ciri Teks Berita
	Supaya memastikan keakuratan dan keaktualan informasi dalam teks berita, ada beberapa ciri yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
a. Fakta objektif, yaitu berita harus disampaikan berdasarkan fakta yang dapat dibuktikan, bukan opini atau dugaan.
b. Kebenaran informasi yang disampaikan harus dapat diverifikasi dengan sumber yang jelas dan terpercaya.
c. Kedekatan waktu (aktualitas) berita harus menyampaikan informasi yang terjadi baru-baru ini atau sedang terjadi.
d. Ketepatan waktu (akurasinya) informasi dalam berita harus diperiksa dan dipastikan keakuratannya untuk menghindari kesalahan.
e. Ketegasan isi berita harus disajikan secara jelas dan mudah dipahami, tanpa ada informasi yang membingungkan.

2. Cara Menemukan Informasi Aktual dan Akurat dalam Teks Berita
Adapun untuk menemukan informasi yang aktual dan akurat dalam teks berita, perhatikan langkah-langkah berikut:
a. ldentifikasi sumber berita
	Pastikan sumber berita yang digunakan adalah sumber yang terpercaya, seperti media besar, lembaga resmi, atau wartawan yang telah dikenal.
b. Periksa krediblitas sumber
	Cek siapa yang menulis berita dan dari mana asal berita tersebut. Perhatikan apakah Sumbernya dapat dipercaya atau tidak.
c. Cek waktu terbit
	Periksa tanggal dan waktu penerbitan berita. Informasi yang lebih baru cenderung lebih akurat.
d. Baca dengan teliti
	Baca teks berita secara keseluruhan untuk memahami konteks berita dan melihat apakah ada detail tambahan atau informasi yang konsisten.
e. Cek data dan fakta
	Cek semua data, statistik, atau kutipan yang digunakan dalam teks berita untuk memastikan keakuratannya. Pastikan informasi yang disajikan tidak bertentangan dengan data lain atau fakta yang sudah diketahui.
f. Gunakan referensi tambahan
	Jika memungkinkan, cari referensi atau laporan lain yang membahas topik yang sama untuk membandingkan informasi.

3. Membaca Intensif Sebuah Teks Berita dan Mengenali Jenis Informasi yang Aktual dan Akurat
	Aktual adalah terkini, terbaru dan terhangat yang sedang terjadi dan bisa merupakan fakta terbaru yang ditemukan dari suatu peristiwa lama dan peristiwa yang baru saja terjadi di dalam lingkungan masyarakat maupun dunia. Sementara akurat adalah kejadian yang ditulis benar-benar terjadi dan merupakan suatu kenyataan bukan berupa rekayasa, khayalan, atau sekadar karangan.
	Jadi untuk menemukan mengenali sebuah informasi yang aktual dan akurat, maka pembaca harus menerapkan membaca intensif. Membaca intensif pada umumnya adalah kegiatan membaca dengan cermat, teliti, dan saksama. Adapun cara membaca intensif adalah sebagai berikut:
a. Siapkan naskah atau teks yang akan dibaca dengan referensi yang tepat.
b. Membaca diikuti dengan memberi tanda pada hal-hal dan poin yang penting. Contohnya, memberi garis bawah, tanda bintang, atau nomor pada bagian atas untuk keterangan poin penting tersebut.
c. Jangan ragu memberi pertanyaan terkait teks bacaan. Pertanyaan berguna untuk melatih ingatan kognitif, pemahaman, penerapan, analisis, dan penilaian.
d. Buat rangkuman dari yang dibaca menggunakan bahasa sendiri. 
e. Menyimpulkan bacaan setelah membaca keseluruhan.
B. Mengenali Struktur dan Unsur Teks Berita
		Teks berita memiliki struktur dan unsur yang membentuknya. Struktur teks berita adalah pola penyusunan teks berita secara sistematis. Sementara itu, unsur teks berita adalah bagian-bagian yang menyusun teks berita.
1. Struktur Teks Berita
		Berikut merupakan struktur teks berita:
a. Kepala berita (lead)
		Kepala berita adalah bagian awal teks berita. Kepala berita memuat informasi penting teks berita. Informasi tersebut berupa apa, kapan, di mana, dan siapa. Kepala berita disebut juga orientasi atau teras berita.
b. . Tubuh berita (body)
		Tubuh berita adalah bagian yang menjelaskan informasi yang sudah tertera pada kepala berita. Tubuh berita memuat informasi mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Tubuh berita juga disebut peristiwa.
c. Ekor berita
		Ekor berita adalah bagian akhir teks berita. Ekor berita berfungsi untuk memberikan ringkasan singkat dari isi berita dan sering kali menyajikan informasi tambahan yang relevan, seperti implikasi atau dampak.

2. Mengidentifikasi Unsur dalam Teks Berita
	Teks berita juga disusun dengan unsur 5W+1H. Unsur 5W + 1H ini merupakan salah satu syarat mutlak dalam menyusun teks berita.
a. Apa (what) berisi tentang pernyataan yang bisa menjawab pertanyaan tentang apa yang terjadi.
b. Siapa (who) akan menjawab tentang siapa saja yang terlibat dalam sebuah peristiwa yang diberitakan.
c. Kapan (when) untuk menjawab pertanyaan tentang waktu terjadinya peristiwa yang diberitakan.
d. Di mana (where) untuk menjawab pertanyaan tentang tempat terjadinya peristiwa yang diberitakan.
e. Mengapa (why) untuk menjawab alasan terjadinya peristiwa yang diberitakan.
f. Bagaimana (how) untuk mengetahui rangkaian peristiwa yang diberitakan.

Cermatilah teks berita berikut dengan saksama!
	               Aksi Kopassus Bersih-Bersih Sungai Ciliwung, Edukasi Masyarakat Soal Peduli Lingkungan
        JAKARTA, KOMPAS.TV - Kopassus bersama Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Ciliwung Cisadane mengadakan lomba kebersihan di Sungai Ciliwung, Jumat (12/8). Lomba ini dikuti oleh warga binaan dan anggota Kopassus yang terdiri atas lima warga binaan batalyon dan satu panitia serta tiga anggota Kopassus. Mereka mengumpulkan sampah yang berada di pinggir Sungai Ciliwung. Wilayah yang menjadi tempat perlombaan berada sekitar Kompleks TNI AD Cijantung, Jakarta.
        Letkol Inf Irfan Amir mengatakan kegiatan lomba ini bertujuan untuk mengajak masyarakat agar peduli terhadap lingkungan terutama di sekitar aliran sungai.
        "Untuk bersama-sama masyarakat melibatkan diri. Kopassus saat ini turun untuk memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa apabila kita peduli dengan lingkungan, lingkungan juga akan peduli kepada kita" ujar Irfan.
         Kegiatan lomba membersihkan sungai ini merupakan salah satu rangkaian acara untuk memperingati HUT kemerdekaan Indonesia. Pihak BBWS juga mengatakan lomba ini sebagai salah satu cara untuk mencegah Sungai Ciliwung dari bencana banjir.
                                                                                                                                               Sumber: https://www.kompas. tv/
         
      


Berdasarkan isi teks tersebut, unsur 5 VW+1 H yang terkandung di dalamnya, yaitu sebagai berikut.
	No.
	      Unsur
	                                                        Pernyataan

	1.
	What (Apa)
	Aksi Kopassus bersih-bersih sungai Ciliwung.

	2.
	Who (Siapa)
	Anggota Kopassus.

	3.
	Where (Di mana)
	Di Sungai Ciliwung, Jakarta.

	4. 
	When (Kapan)
	Pada hari Jumat tanggal 12 Agustus 2022.

	5.
	Why (Mengapa)
	Karena anggota Kopassus ingin melibatkan masyarakat untuk peduli lingkungan.

	6. 
	How (Bagaimana)
	Kegiatan lomba membersihkan sungai ini merupakan salah satu rangkaian acara untuk memperingati HUT kemerdekaan Indonesia. Pihak BBWS juga mengatakan lomba ini sebagai salah satu cara untuk mencegah Sungai Ciliwung dari bencana banjir.



C. Memahami Penyajian Teks Berita dalam Bentuk Vlog
		Vlog adalah kepanjangan dari video blogging. Vlog adalah suatu bentuk kegiatan blogging dengan menggunakan medium video di atas penggunaan teks atau audio sebagai sumber media perangkat seperti kemera digital dan smartphone. Dengan perkembangan teknologi yang makin canggih, blog kini bukan hanya sekadar informasi tertulis yang diunggah di website. Kini, Anda dapat mengubah blog menjadi vlog, hanya dengan menyematkan video dalam sebuah postingan.
1. Ciri-Ciri Vlog
		Jika blog berisi banyak konten berupa teks dan juga gambar. Namun, vlog berisi video kata-kata dari para vlogger yang merekam aktivitasnya. Jadi, sangat mudah mengenali video vlog dan bukan vlog. Ciri-ciri vlog adalah sebagai berikut:
a. Video hasil rekaman kamera atau alat perekam lainnya.
b. Video vlog menampilkan pembicaraan baik monolog, dialog, dan lain-lain dari pengarang. artis, atau pembuat video.
c. Jika video sulit di sunting, asal masih ada pembicaraan atau suara pengarang, masih ada bentuk wajah, ataupun tidak menampikan wajah artis, perekam, atau pengarang. Video tersebut juga masih dapat disebut sebagai vlog.
d. Pada intinya video blog atau blog berisi pembicaraan pengarang, sebagai pengganti media teks yang umumnya tampil pada konten atau postingan blog.

2. Syarat Vlog Berita
		Faktor-faktor yang perlu dipahami saat membuat vlog:
a. Tema
		Tema merupakan faktor pertama yang harus diperhatikan oleh pembuat vlog. Jadi, vlog yang baik tentu memberikan sebuah informasi yang berguna bagi orang yang menyaksikan. Informasi tersebut haruslah bermanfaat dan bersifat menghibur.

b. Gambar harus jernih dan sesuai
		Faktor kedua yang harus diperhatikan adalah dari segi tampilan. Artinya tampilan gambar haruslah jernih untuk mendukung informasi yang dituangkan di dalamnya.

c. Audio harus jernih
		Unsur ketiga selain tema dan tampilan gambar adalah audio. Audio haruslah jernih agar apa yang disampaikan mudah dipahami oleh pendengar.

d. Kemampuan berbicara
		Orang yang membuat vlog haruslah memiliki kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara tersebut juga harus didukung oleh penggunaan bahasa baku, kalimat yang tepat, intonasi, dan artikulasi saat membawakan teks.

D. Langkah-langkah Kerja
Kegiatan 1

A. Pilihlah jawaban yang tepat!

1.Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 
(1) Teks berita yang disajikan adalah kenyataan. 
(2) Teks berita bersifat objektif. 
(3) Teks berita berdasarkan asumsi. 
(4) Teks berita bersifat subjektif. 
(5) Teks berita berdasarkan asumsi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk ciri-ciri teks bersifat faktual ditunjukkan oleh nomor .... (HOTS) 
A.(1) dan (3) 
B.(3) dan (4)
C.(1) dan (2)
D.(2) dan (3)
E.(4) dan (5)

2. Informasi tambahan dan bersifat kurang penting dalam teks berita biasa diletakkan di bagian ....
A.kepala berita
B.badan berita
C.ekor berita
D. teras berita
E.judul berita

3. Kalimat yang digunakan dalam teks berita adalah ... 
A.efektif
B.berlebihan
C.bergaya bahasa
D.ambigu
E.menyimpang

4. Bacalah teks berikut untuk soal nomor 4-8!
Perkumpulan Penggemar Bonsai Indonesia (Indonesia Bonsai Community) Cabang Karanganyar melaksanakan pameran bonsai selama 4 hari, Sabtu-Selasa (6/9/11/2021). Kegiatan itu berlokasi di Galeri Bonsai Asem Grendel, di Jalan. Solo-Tawangmangu, Gayamdompo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 
Di pameran itu ada 388 jenis pohon bonsai milik pebonsai Soloraya dan sekitarnya. Bonsai yang dipamerkan di antaranya pohon lamtoro, loa, asam jawa, serut, bucida, hokianti, kimeng, serbin, dan beringin silver. Bonsai-bonsai tersebut mempunyai keunggulan dari segi bentuk hingga kematangan. 
Sebagian bonsai dijual dengan harga yang bervariasi. Harga yang ditawarkan mulai jutaan rupiah hingga ratusan juta rupiah. Untuk lebih pastinya, peminat dapat bernegosiasi langsung dengan pemilik bonsai. Ketua panitia pameran, Tukiman, dapat menghubungkan peminat dengan pemilik bonsai. “Kalau ada yang berminat membeli, panitia bisa menghubungkannya dengan pemilik bonsai dan bisa bernegosiasi sendiri,” ujarnya di sela-sela pembukaan pameran. 
Tukiman mengatakan pameran itu diadakan untuk meningkatkan popularitas bonsai Karanganyar. Selain itu, pameran juga bertujuan mendorong pebonsai-pebonsai muda untuk meningkatkan eksistensi mereka. 
Salah satu pengunjung pameran dari Sukoharjo, Hartanto, mengatakan bahwa banyak bonsai yang bagus yang dipamerkan sehingga memberinya inspirasi. “Di sini bagus-bagus dan menarik. Saya masih awam jadi ke sini cari inspirasi untuk bikin bonsai sendiri di rumah, karena bonsai dibuat dengan imajinasi,” tuturnya. 
 
Unsur berita yang digunakan dalam paragraf pertama teks berita di atas adalah …. (HOTS) 
A.apa – siapa – kapan – di mana 
B.siapa – apa – kapan – di mana
C.siapa – apa – di mana – kapan
D.siapa – mengapa – kapan – di mana
E.siapa – apa – di mana – kapan

5. Bacalah teks berikut untuk soal nomor 4-8!
Perkumpulan Penggemar Bonsai Indonesia (Indonesia Bonsai Community) Cabang Karanganyar melaksanakan pameran bonsai selama 4 hari, Sabtu-Selasa (6/9/11/2021). Kegiatan itu berlokasi di Galeri Bonsai Asem Grendel, di Jalan. Solo-Tawangmangu, Gayamdompo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 
Di pameran itu ada 388 jenis pohon bonsai milik pebonsai Soloraya dan sekitarnya. Bonsai yang dipamerkan di antaranya pohon lamtoro, loa, asam jawa, serut, bucida, hokianti, kimeng, serbin, dan beringin silver. Bonsai-bonsai tersebut mempunyai keunggulan dari segi bentuk hingga kematangan. 
Sebagian bonsai dijual dengan harga yang bervariasi. Harga yang ditawarkan mulai jutaan rupiah hingga ratusan juta rupiah. Untuk lebih pastinya, peminat dapat bernegosiasi langsung dengan pemilik bonsai. Ketua panitia pameran, Tukiman, dapat menghubungkan peminat dengan pemilik bonsai. “Kalau ada yang berminat membeli, panitia bisa menghubungkannya dengan pemilik bonsai dan bisa bernegosiasi sendiri,” ujarnya di sela-sela pembukaan pameran. 
Tukiman mengatakan pameran itu diadakan untuk meningkatkan popularitas bonsai Karanganyar. Selain itu, pameran juga bertujuan mendorong pebonsai-pebonsai muda untuk meningkatkan eksistensi mereka. 
Salah satu pengunjung pameran dari Sukoharjo, Hartanto, mengatakan bahwa banyak bonsai yang bagus yang dipamerkan sehingga memberinya inspirasi. “Di sini bagus-bagus dan menarik. Saya masih awam jadi ke sini cari inspirasi untuk bikin bonsai sendiri di rumah, karena bonsai dibuat dengan imajinasi,” tuturnya. 
Pertanyaan yang jawabannya sesuai dengan isi teks berita di atas adalah …
A.Mengapa bonsai yang dipamerkan dijual dengan harga yang bervariasi?
B.Siapa yang membuka pameran bonsai di Karanganyar? 
C.Apa tujuan diadakannya pameran bonsai di Karanganyar?
D.Bagaimana cara bernegosiasi agar mendapat harga bonsai yang murah?
E.Kapan pameran dilakukan?

6. Bacalah teks berikut untuk soal nomor 4-6!
Perkumpulan Penggemar Bonsai Indonesia (Indonesia Bonsai Community) Cabang Karanganyar melaksanakan pameran bonsai selama 4 hari, Sabtu-Selasa (6/9/11/2021). Kegiatan itu berlokasi di Galeri Bonsai Asem Grendel, di Jalan. Solo-Tawangmangu, Gayamdompo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 
Di pameran itu ada 388 jenis pohon bonsai milik pebonsai Soloraya dan sekitarnya. Bonsai yang dipamerkan di antaranya pohon lamtoro, loa, asam jawa, serut, bucida, hokianti, kimeng, serbin, dan beringin silver. Bonsai-bonsai tersebut mempunyai keunggulan dari segi bentuk hingga kematangan. 
Sebagian bonsai dijual dengan harga yang bervariasi. Harga yang ditawarkan mulai jutaan rupiah hingga ratusan juta rupiah. Untuk lebih pastinya, peminat dapat bernegosiasi langsung dengan pemilik bonsai. Ketua panitia pameran, Tukiman, dapat menghubungkan peminat dengan pemilik bonsai. “Kalau ada yang berminat membeli, panitia bisa menghubungkannya dengan pemilik bonsai dan bisa bernegosiasi sendiri,” ujarnya di sela-sela pembukaan pameran. 
Tukiman mengatakan pameran itu diadakan untuk meningkatkan popularitas bonsai Karanganyar. Selain itu, pameran juga bertujuan mendorong pebonsai-pebonsai muda untuk meningkatkan eksistensi mereka. 
Salah satu pengunjung pameran dari Sukoharjo, Hartanto, mengatakan bahwa banyak bonsai yang bagus yang dipamerkan sehingga memberinya inspirasi. “Di sini bagus-bagus dan menarik. Saya masih awam jadi ke sini cari inspirasi untuk bikin bonsai sendiri di rumah, karena bonsai dibuat dengan imajinasi,” tuturnya. 
 
Pernyataan yang tepat terkait struktur teks berita di atas adalah … 
A.Paragraf pertama adalah kepala berita, sedangkan paragraf kelima adalah tubuh berita.
B.Paragraf pertama adalah tubuh berita, sedangkan paragraf kedua adalah ekor berita
C.Paragraf pertama adalah tubuh berita, sedangkan paragraf kedua adalah kepala berita.
D.Paragraf pertama adalah kepala berita, sedangkan paragraf kelima adalah ekor berita. 
E.Paragraf pertama adalah judul berita, sedangkan paragraf kelima adalah ekor berita.

7.Orang yang memberikan informasi dalam berita disebut …. 
A.pewawancara 
B.narasumber
C.penyiar
D.cameramen
E.narator

8. Bacalah teks berikut!
Musim kemarau yang cukup panjang tahun ini mulai membawa dampak. Para peternak sapi potong mulai resah karena kesulitan untuk memperoleh rumput. Rumput sulit didapatkan karena kekurangan air yang menyebabkan rumput meranggas. Kekurangan ladang rumput tersebut menjadi penyebab minimnya jumlah populasi sapi potong di Jawa Tengah.
 
Unsur apa yang disampaikan dalam teks berita di atas adalah … 
A.Musim kemarau yang cukup panjang terjadi di tahun ini.
B.Para peternak sapi potong mulai resah karena kesulitan memperoleh rumput. 
C.Kekurangan air menyebabkan rumput meranggas.
D.Jumlah populasi sapi potong semakin menurun. 
E.Ladang rumput makin berkurang karena kekurangan air.

9. Bacalah teks berikut!
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sulawesi Tenggara menyurvei dua satwa endemik Sulawesi, yakni anoa dan burung maleo. Aktivitas itu dimaksudkan untuk mengetahui jumlah pasti populasi kedua hewan dilindungi tersebut. Survei menggunakan metode sampling di kawasan suaka margasatwa Tanjung Peropa dan Buton Utara.
 
Gagasan utama paragraf tersebut adalah …. 
A.tujuan survei satwa endemik Sulawesi 
B. survei satwa endemik Sulawesi
C.metode survei satwa endemik
D. tempat survei satwa endemik
E.jenis satwa endemic

10.Teks berita disajikan dalam bentuk .… 
A.eksposisi
B.deskripsi
C.argumentasi
D.narasi
E.persuasi

11. Teks yang berisi peristiwa terkini atau aktual disebut ….
A.teks cerita sejarah
B.narasi
C.hasil observasi
D.laporan hasil pengamatan
E. berita

12. Unsur berita yang tidak terdapat pada lead berita adalah …. 
A.mengapa
B.bagaimana
C.siapa
D.apa
E.di mana

13. Perhatikan kutipan teks berikut!
Imbauan akan Gunung Bromo meletus tersebut dituliskan dalam bentuk poster dan ditempel di tempat-tempat strategis agar dapat dibaca oleh warga. Isinya berupa langkah-langkah yang harus ditempuh oleh masyarakat desa apabila Gunung Bromo meletus tiba-tiba.
 
Penulisan kata yang tidak baku adalah ….
A.imbauan
B.Gunung Bromo
C.ditempel
D.dibaca
E.di tempat-tempat strategis
.
14. Perhatikan kalimat berikut!
Komisioner KPAI, Susanto, mengatakan bahwa Indonesia harus bebas dari narkoba. Keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba.

Bentuk kalimat langsung dari kalimat tidak langsung di atas adalah … 
A. “Indonesia harus bebas dari narkoba. keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba,” kata Komisioner KPAI, Susanto kepada Antara News, Senin (23/1/2015). 
B.Komisioner KPAI berujar, “Indonesia harus bebas dari narkoba. Keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba.
C.Kata Susanto, “Indonesia harus bebas dari narkoba. Keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba,” ujar Komisioner KPAI.
D.“Indonesia harus bebas dari narkoba.” Kata KPAI. “Keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba”. 
E. “Indonesia harus bebas dari narkoba. Keluarga dan sekolah harus menjadi proteksi pertama dan utama dari kejahatan narkoba.” Ujar Susanto tersebut kepada Antara News, Senin (23/1/2015).

15. Perhatikan kalimat berikut!
“Tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas,” ujar Anies di Kantor Kemendikbud, Jumat (23/1/2015).
Bentuk kalimat tidak langsung berdasarkan kalimat langsung di atas adalah …
A.Tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas, ujar Anies di Kantor Kemendikbud, Jumat (23/1/2015). 
B.Menurut Mendikbud, Anies Baswedan, tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas. 
C.Tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas. “ujar Anies di Kantor Kemendikbud, Jumat (23/1/2015)”.
D.Menurut Anies, “Tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas,” ujar Anies di Kantor Kemendikbud, Jumat (23/1/2015).
E.Anies berujar bahwa Tujuan perubahan UN adalah membentuk generasi pembelajar yang berintegritas, di Kantor Kemendikbud, Jumat (23/1/2015).

C. Uraian
1. Suatu pagi, kamu menonton berita di televisi yang melaporkan peristiwa yang terjadi malam sebelumnya. Wartawan menyebut bahwa informasi tersebut sangal penting dan sedang hangat dibicarakan. Apa yang dimaksud dengan unsur aktual dalam sebuah berita?
2. Saat mengikuti pelatihan jurnalistik, seorang narasumber menjelaskan bahwa tidak semua kejadian bisa dijadikan berita. Hanya kejadian yang memiliki nilai tertentu yang layak diberitakan. Jelaskan elemen penting yang harus diperhatikan dalam pembuatan berita!
3. Di sekolah, kamu diminta membuat laporan tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Laporan tersebut harus sesuai dengan kaidah jurnalistik agar dapat dimuat di majalah sekolah. Apa yang dimaksud dengan berita? Jelaskan secara rincil!
4. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, karnu diminta menulis sebuah berita tentang kegiatan pramuka di sekolah. Gurumu mengingatkan bahwa berita yang baik harus tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Jelaskan secara rinci struktur atau elemen teks berita yang berkaitan dengan peristiwa!
5. Saat membuka media sosial, kamu melihat berita yang tampaknya mencurigakan dan tidak jelas sumbernya. Temanmu langsung percaya, tetapi kamu merasa perlu memverifikasi informasi tersebut terlebih dahulu. Mengapa kita perlu bersikap kritis saat membaca atau menerima sebuah berita?
6. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali peristiwa yang terjadi, baik di sekolah, lingkungan, maupun media sosial. Namun, tidak semua peristiwa layak diangkat menjadi berita. Sebutkan enam hal yang menjadi penentu kelayakan suatu peristiwa atau kejadian untuk dapat diubah menjadi berita!
7. Ketika akan menulis sebuah berita, seorang jurnalis harus memulai dari bagian yang paling penting agar informasinya tersusun dengan baik. Apa hal pertama yang disusun dalam membuat suatu teks berita?
8. Banyak anak muda sekarang senang membuat konten yang merekam kegiatan atau pengalaman mereka lalu mengunggahnya ke platorm seperti YouTube atau TikTok. Konten ini sering disajikan dalam bentuk video. Apa yang dimaksud dengan vlog?
9. Setiap hari kita bisa melihat atau mendengar laporan informasi di TV, radio, maupun media daring. Laporan tersebut disusun secara faktual untuk dikonsumsi oleh publik. Apa yang dimaksud dengan teks berita?
10. Teks berita tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memiliki fungsi tertentu bagi pembaca atau masyarakat luas. Jelaskan fungsi dari teks berita!

E. Sumber belajar :
1.	Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 4.0 Bahasa Indonesia kelas XI untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
2.	Modul Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
3. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XI Semester 1 Kurikulum Merdeka,
Viva Pakarindo tahun 2025.
4.	Sumber tambahan


BAB 3
MENGGALI NILAI SEJARAH BANGSA LEWAT CERITA PENDEK

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Menyimak	: Peserta didik mampu mengetahui latar belakang sejarah Indonesia dari salah satu cerpen yang akan dibaca sehingga mampu memahami cerpen bertema sejarah secara lebih komprehensif.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami isi dalam teks cerpen..
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam teks cerpen.
3. Peserta didik mampu menemukan kosakata baru dalam teks cerpen.
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam teks cerpen.

C. Ringkasan Materi
		Sebelum kita memulai pembelajaran tentang menggali nilai sejarah bangsa lewat cerita pendek, mari kita renungkan sejenak. Sejarah bangsa kita tidak hanya tercatat dalam buku buku sejarah yang tebal, tetapi juga tercermin dalam berbagai cerita yang diturunkan secara lisan maupun tertulis. Cerita pendek, dengan segala keunikan dan pesannya, dapat menjadi jendela untuk memahami perjuangan bangsa kita, tokoh-tokoh pahlawan, serta nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa lndonesia. Pernahkah Anda mendengar cerita tentang perjuangan rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan atau kisah tentang semangat persatuan dalam menghadapi penjajahan? Cerita-cerita ini bukan hanya mengisahkan peristiwa, tetapi juga menyimpan nilai moral yang dapat kita ambil sebagai teladan. Melalui cerita pendek, kita bisa menghubungkan kejadian-kejadian penting dalam sejarah bangsa dengan kehidupan sehari-hari. Apa yang bisa kita pelajari dari perjuangan pahlawan, dari sikap keteguhan hati, keberanian, dan rasa nasionalisme yang mereka tunjukkan? Dengan memahami cerita pendek yang menggambarkan perjalanan sejarah bangsa, kita dapat lebih menghargai dan mencintai sejarah kita, serta berkontribusi dalam membangun bangsa yang lebih baik.

A. Memahami Cerpen dengan Latar Belakang Beberapa Peristiwa Sejarah di Indonesia
		Cerpen merupakan cerita pendek yang berisi tentang kisah cerita yang berisi tidak lebih dari 10 ribu kata. Pada umumnya cerita pada cerpen bisa memberikan kesan dominan dan berkonsentrasi pada permasalahan satu tokoh. Menurutnya dalam cerpen tidak ada cerita hingga 100 halaman.
1. Ciri-ciri cerpen sebagai berikut:
		Supaya kamu lebih mengenal apa itu cerpen, maka bukan hanya sekadar mengetahui pengertian cerpen saja. Sebuah cerpen memiliki ciri-ciri tertentu yang khas dimana ciri-ciri ini nantinya akan digunakan sebagai pembeda dari karya sastra lainnya. Ciri-ciri cerpen sebagai berikut:
a. Pada umumnya cerpen bersifat fiktif atau berupa karangan dari penulis.
b. Cerpen memiliki susunan kata yang tidak lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) kata.
c. Saat membaca cerpen biasanya selesai dengan sekali duduk.
d. Cerpen memiliki bentuk cerita yang sangat singkat.
e. Cerpen memiliki diksi atau pilihan kata yang tidak rumit sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
f. Cerpen hanya memiliki alur cerita tunggal atau satu jalan cerita saja.
g. Kisah cerita pada cerpen biasanya berasal dari peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
h. Karakter tokoh pada cerpen sangat sederhana.
i. Di akhir bagian biasanya terdapat pesan moral yang sangat mendalam sehingga membuat pembaca ikut merasakan kisah pada cerpen tersebut.

2. Temukan Informasi Peristiwa Sejarah yang Menjadi Latar Belakang Sebuah Cerpen
		Teks cerita pendek (cerpen) adalah cerita rekaan yang menurut wujud fisiknya berbentuk pendek. Informasi adalah sekumpulan fakta yang menggambarkan sebuah peristiwa atau kejadian tertentu. Informasi dapat kita temukan melalui informasi tersirat dan tersurat. Informasi tersirat adalah informasi yang tidak dinyatakan secara jelas atau terang-terangan. Informasi tersurat adalah memahami makna yang terdapat di dalam teks berita. Sementara informasi tersirat adalah memahami gagasan yang disampaikan secara tidak langsung. Adapun hal yang harus diperhatikan ketika ingin memahami cerpen dengan latar belakang sejarah, maka pembaca harus mengerti peristiwa sejarah. 

3. Memahami Struktur Teks Cerpen
Struktur teks cerpen di antaranya adalah sebagai berikut :
a.Pendahuluan (orientasi)
		Pada bagian pendahuluan atau orientasi biasanya berisi deskripsi setting, pengenalan tokoh, dan konflik awal :
 1) Deskripsi setting
	Pada bagian ini, penulis mengenalkan latar tempat, waktu, dan suasana cerita.
2) Pengenalan tokoh
	Tokoh utama atau karakter-karakter dalam cerita diperkenalkan.
3) Konflik awal
	Biasanya terjadi suatu masalah atau kejadian yang akan menjadi fokus utama dalam cerita.
b. Munculnya konflik (komplikasi)

		Pada bagian munculnya konfilk atau komplikasi bisanya berisi pengembangan masalah, pertentangan atau konflik, dan perjuangan atau usaha tokoh :
1) Pengembangan masalah
	Setelah konflik awal, cerita berkembang dengan munculnya masalah-masalah baru yang makin memperumit keadaan.
2) Pertentangan/konflik
Terjadi ketegangan antara tokoh-tokoh utama, bisa berupa konflik batin, sosial, atau fisik.
3) Perjuangan atau usaha tokoh
Tokoh utama berusaha menyelesaikan masalah atau menghadapi konflik tersebut. 

c. Puncak konflik (klimaks)
Puncak konflik biasanya berisi titik balik cerita dan keputusan besar:
1) Titik balik cerita
Pada bagian ini, konflik mencapai puncaknya, dan tokoh utama harus menghadapi pilihan penting atau tantangan besar.
2) Keputusan besar
Biasanya ini adalah momen krusial dalam cerita yang menentukan kelanjutan cerita atau resolusi konflik.

d. Penyelesaian (resolusi)
Penyelesaian (resolusi) biasanya berisi penyelesaian masalah dan perubahan tokoh: 
1) Penyelesaian masalah
Konflik atau masalah yang ada di dalam cerita mulai menemukan titik terang atau diselesaikan.
2) Perubahan tokoh
Tokoh utama mungkin mengalami perubahan dalam sikap atau pandangannya sebagai akibat dari konflik yang dialaminya.
 
e. Penutupan (koda)
		Cerita diakhiri dengan memberikan gambaran tentang keadaan setelah masalah selesai. Bisa berupa kesimpulan atau pelajaran yang bisa diambil dari cerita tersebut.

B. Menganalisis Unsur-Unsur Intrinsik Pembangun Cerita Pendek
		Sebuah cerpen atau cerita pendek memiliki suatu unsur pembentuk yang harus ada di dalam cerpen itu sendiri. Unsur ini dinamakan dengan unsur intrinsik. Unsur intrinsik akan membangun kisah cerita yang ingin disampaikan oleh penulis. Berikut beberapa unsur intrinsik pembangun cerita pendek.
1. Tema
Sebuah cerpen harus memiliki tema cerita. Hal ini karena tema menjadi unsur utama yang ingin disampaikan penulis pada kisah ceritanya.
2. Alur atau Plot
Alur atau plot merupakan urutan peristiwa atau jalan cerita pada sebuah cerpen. Pada umumnya alur pada cerpen diawali dengan perkenalan, konflik masalah, lalu penyelesaian. Namun ada beberapa jenis alur cerita, yaitu alur maju, alur mundur, dan alur campuran.
3. Setting
Setting merupakan penjelasan mengenai latar atau tempat, waktu, dan suasana yang terjadi dalam cerpen tersebut.
4. Tokoh
Tokoh merupakan pemeran yang diceritakan dalam sebuah cerpen. Tokoh terdiri dari pemeran utama dan pemeran pendukung.
5. Watak
[bookmark: _GoBack]Watak merupakan gambaran sifat dari para pemeran. Watak terdiri dari tiga jenis, yaitu protagonis (baik), antagonis (jahat), dan netral. 
6. Sudut Pandang (Point of View)
Sudut pandang merupakan cara pandang pengarang saat menceritakan kisah pada sebuan cerpen. Sudut pandang dibagi menjadi dua bentuk, yaitu sudut pandang orang pertama yang terdi dari pelaku utama ("aku" merupakan tokoh utama) dan pelaku sampingan ("aku menceritakan orang lain), Sementara itu, sudut pandang orang ketiga terdiri dari serba tahu ("dia" menjadi tokon utama) dan pengamat ("dia' menceritakan orang lain).
7. Amanat
Amanat merupakan pesan moral atau pelajaran yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Pesan moral yang disampaikan biasanya dalam bentuk tersirat maupun tersurat.

C. Mengidentifikasi dan Mengaplikasikan Nilai-Nilai Kehidupan dalam Cerita Pendek
		Teks cerpen juga mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai kehidupan tersebut, yaitu nilai moral, nilai sosial, nilai budaya, nilai politik, dan nilai agama. Nilai kehidupan dalam cerpen, yaitu nilai-nilai kebaikan yang dapat diteladani dan dijalankan oleh seseorang dalam mengarungi kehidupan ini. Mengingat kisah dalam cerpen diangkat dari kehidupan sehari-hari seseorang. maka ada berbagai macam nilai kehidupan dalam cerpen yang biasanya ada di dalamnya. Nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek merujuk pada prinsip-prinsip atau ajaran moral yang terkandung dalam cerita tersebut. Nilai-nilai ini bisa berupa pandangan hidup, sikap, atau perilaku yang bisa diambil sebagai pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut sering kali mencerminkan apa yang dianggap baik, benar, dan penting dalam kehidupan manusia.
Nilai-nilai tersebut antara lain sebagai berikut.
		 
1. Nilai-Nilai Kehidupan dalam Cerita Pendek
		Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita pendek dijelaskan oleh penulis berikut ini :
a. Nilai Religius/Agama
		Nilai religius adalah penggambaran nilai agama. Nilai tersebut ada disebutkan atau dijelaskan dalam kitab suci setiap penganut agama. Pada sebuah cerita nilai ini ditemukan secara tersurat maupun tersirat.
		Nilai agama adalah nilai sering muncul dalam teks cerpen. Nilai ini berhubungan dengan ajaran agama. Nilai agama ini juga berkaitan dengan kaidah dan norma yang berlaku dalam agama. Contoh penggalan teks cerpen yang mengandung nilai agama, yaitu sebagai berikut.
	Linda selalu berdoa pada Tuhan Yang Maha Esa agar mendapatkan rahmatNya. la kali ini ingin beruntung, karena ia akan ujian masuk universitas negeri yang menjadi favorit banyak orang.


b. Nilai moral
		Nilai moral merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan budi pekerti, tingkah laku atau perangai sesama manusia. Nilai moral sering ada dalam teks cerpen. 
		Nilai moral adalah penggambaran nilai mengenai akhlak atau perilaku seseorang. Nilai moral mirip dengan nilai agama. Perbedaannya nilai agama berkaitan dengan sesuatu yang telah tertuang dalam kitab suci seseorang. Nilai moral tidak secara langsung disebutkan dalam kitab suci. Nilai moral berkaitan dengan akhlak secara umum. Berikut contoh nilai moral dalam penggalan teks cerpen.
	Lulu seorang yatim piatu yang melakukan segala sesuatu sendiri. la tidak pernah mengeluh dengan keadaan yang ia alami. la selalu mencari jalan keluar ketika menghadapi sebuah masalah.


c. Nilai sosial
		Nilai sosial merupakan nilai yang berlaku untuk umum, nilai sosial ini berhubungan dengan interaksi sosial antarsesama masyarakat. Dalam teks cerpen memasukkan nilai sosial sebagai rangkaian cerita. 
		Nilai sosial adalah nilai yang berkaitan dengan penggambaran masyarakat atau kemasyarakatan. Nilai sosial tersebut misalnya dalam cerita ada sikap gotong royong. membangun rumah, dan lain-lain. Berikut contoh nilai sosial dalam penggalan teks cerpen.
	Saat Reni sedang berada di trotoar, Reni melihat seorang kakek renta yang kesusahan berjalan untuk menyebrangi jalan. Reni kemudian menghampiri dan menolong kakek renta itu. la menuntun kakek renta menyebrang jalan dengan pelan dan hati-hati.


d. Nilai budaya
		Nilai budaya adalah nilai yang telah ada seiak zaman dahulu kala yang turun-temurun. Nilai ini berlaku di masyarakat dan telah mengakar kuat yang menjadi aturan adat yang harus dipatuhi oleh masyarakat. Nilai ini berkaitan dengan kebudayaan, adat istiadat, upacara adat, dan lain sebagainya. 
		Nilai budaya adalah nilai yang berkaitan dengan kebiasaan. Kebiasaan tersebut dapat secara perorangan maupun berkelompok. Kebiasaan tersebut tampak pada kehidupan seseorang atau sekelompok masyarakat dan tidak mudah diubah atau dihilangkan. Berikut contoh teks cerpen yang mengandung nilai budaya.
	Julian dan Reno sedang bermain di taman Mekar Sari. Julian dan Reno sedang bermain bersama. Waktu berjalan hingga menunjukkan pukul 05.00 sore, Julian mendengar bunyi irama yang sangat khas. Ketika melihat ke pendopo. Mereka melihat sekelompok remaja sedang bermain alat musik gamelan lengkap dengan penyanyinya.


e. Nilai ekonomi
		Nilai ekonomi adalah penggambaran nilai dalam sebuah cerpen yang berkaitan dengan uang atau keuangan. Segala hal yang berbicara mengenai uang dan keuangan dianalisis memiliki nilai ekonomi.
f. Nilai politik
		Nilai politik adalah penggambaran nilai berkaitan dengan strategi mencapai tujuan. Penggambaran seseorang yang berusaha mencapai tujuannya masuk ke dalam nilai politik.
		Nilai politik adalah nilai yang berhubungan dengan perjuangan untuk kebaikan bersama, dengan adanya proses politik yang adil dan jujur akan mencapai demokrasi yang baik. Teks cerpen terkadang mengandung nilai politik, seperti pada penggalan teks cerpen berikut.
	Banyak para pemilih yang terpengaruh dengan serangan fajar yang mendapatkan sejumlah uang agar mereka memilihnya.


		
2. Langkah-Langkah Mengidentifikasi Nilai-Nilai Kehidupan dalam Cerita Pendek
1. Berikut langkah-langkah mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek :
a. Membaca cerita pendek dengan teliti
	Bacalah cerita pendek dengan saksama. Perhatikan alur cerita, tokoh, konflik, dan resolusi yang ada. Setelah itu, catat bagian-bagian yang mengandung pesan moral atau nilai kehidupan.
b. Mengidentifikasi tokoh dan perilakunya
	Perhatikan sikap dan tindakan tokoh utama dalam cerita. Kemudian tentukan apakah tokoh tersebut menggambarkan nilai-nilai kehidupan seperti kejujuran, keberanian, atau kerja sama.
c. Menganalisis konflik dan penyelesaian masalah
	Dalam menganalisis konflik dan periyelesaian masalah yang perlu diperhatikan di antaranya adalah sebagai berikut:
1) Apa konflik yang dihadapi oleh tokoh utama?
2) Bagaimana tokoh utama mengatasi masalah tersebut?
3) Penyelesaian masalah tersebut sering kali mencerminkan nilai kehidupan yang bisa diambil sebagai pelajaran.
d. Menentukan nilai kehidupan yang terkandung
	Setelah memahami cerita, tentukan nilai kehidupan yang paling menoniol dalam cerita tersebut. Apakah ada nilai moral atau pelajaran yang blsa diambil dari cerita tersebut?

3. Langkah Mengaplikasikan Nilai-Nilai Kehiduparı dalam Kehidupan Sehari-Hari
	Langkah mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:
a. Kejujuran dalam berbicara dan bertindak
	Seperti dalam cerita di mana tokoh yang jujur selalu mendapatkan hasil yang baik, kita juga bisa mengaplikasikan nilai kejujuran dalam setiap aspek kehidupan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Misalnya mengatakan yang sebenarnya ketika diminta pendapat atau menjelaskan sesuatu.
b. Kerja keras dan semangat pantang menyerah
	Mengaplikasikan semangat kerja keras seperti yang ada dalam cerita tokoh yang berjuang untuk mencapai tujuan. Misalnya belajar dengan giat untuk meraih cita-cita meskipun menghadapi kesulitan.
c. Menghargai orang lain
	Nilai saling menghargai dan menghormati orang lain bisa diaplikasikan dengan cara bersikap sopan dan menghormati orang tua, guru, atau teman. Misalnya membantu teman yang kesulitan tanpa mengharap imbalan apapun.
d. Menghadapi masalah dengan sabar
	Seperti dalam cerita yang menampilkan tokoh yang sabar menghadapi cobaan, kita bisa belajar untuk bersabar ketika menghadapi tantangan atau kesulitan. Contoh: Sabar saat menghadapi masalah di sekolah atau di rumah, tidak terburu-buru mengambil keputusan.

4. Menulis Cerita Pendek berdasarkan Kejadian Sehari-hari
		Cerita pendek atau cerpen merupakan bentuk prosa naratif fiktif yang memaparkan kisah atau centa melalui tulisan pendek dan singkat. Ketika menulis cerpen, ada unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik yang harus dipenuhi. Selain itu, cerpen juga terdiri dari beberapa struktur yang membangun karya Sastra tersebut. Maka dari itu, ada beberapa langkah menulis cerpen sebagai berikut.
1. Menyisihkan Waktu Sekitar 10-20 Jam
	Pastikan Anda menyisihkan waktu sekitar 10-20 jam dalam proses mencari ide hingga menulisnya. Sering kali kita menulis dengan langkah yang selalu berbeda, dan tentunya tergantung pada panjang cerita Anda (misalnya 2000-5.000 kata untuk cerita pendek) mungkin menghabiskan waktu antara 5-10 jam. Cerita yang pendeknya kurang9 dari 1.000 kata tergolong pada genre fiksi kilat (flash fiction). Fiksi yang melampaui batas maksimum pararmeter cerita pendek digolongkan ke dalam novelette, novella, atau novel.
2. Mencari lde
	lde cerita tidak harus yang rumit-rumit. Kejadian sehari-hari yang dilihat atau dialami bisa menjadi ide cerita. lde inii dapat juga dijadikan judul cerita. Misalnya melihat seorang gadis sedang menyapu halaman. Itu bisa menjadi ide cerita sekaligus dapat dijadikan judul, "Gadis Penyapu Halaman. Kalau judulnya dirasa kurang pas, bisa diganti dengan judul yang lain. Supaya mendapatkan ide cerita sebuah cerpen, Anda bisa mencarinya dari berbagai macam sumber.. Misalnya dari menonton TV, browsing internet. membaca buku, melihat sendiri kejadian secara langsung, dan masih banyak cara lainnya. Kunci mencari ide adalah bukalah wawasan seluas mungkin, biarkan ide-ide gila masuk ke dalam otak Anda. Jika Sudah mendapatkan ide, tulislah dalam kertas atau notes di gadget Anda apapun idenya. Baru setelah itu, Anda dapat memilah ide mana yang ingin Anda kembangkan dalam cerpen Anda.
3. Menulis dengan Gaya Sendiri
	Menulis dengan gaya bahasa sendiri berarti menulis dengan gaya yang biasa dilakukan. Gaya bahasa yang mudah dipahamí, cerpen yang menarik menggunakan gaya bahasa yang menarik dengan dilengkapi dialog antartokoh.
4. Menentukan Tema
	Pada sebuah cerpen, tema bisa disamakan dengan pondasi sebuah bangunan. Dengan kata lain, tema adalah sebuah ide pokok, pikiran utama sebuah cerpen; pesan atau amanat Tidak mungkin sebuah cerita tidak mempunyai ide pokok atau sesuatu yang hendak disampaikan pengarang kepada para pembacanya.
5. Membuat Paragraf Pembuka
	Membuat paragraf pembuka juga tidak perlu rumit-rumit. Namun demikian, yang perlu diperhatikan bahwa bagian ini adalah bagian yang penting sebagaimana judul cerpen.
6. Membuat Alur dan Plot
	Alur dan plot merupakan unsur penting sebagai cara menulis cerpen untuk pemula yang baik. Unsur dan plott merupakan rangkaian peristiwa yang menggerakkan cerita untuk mencapai efek tertentu. Semua peristiwa yang terjadi di dalam cerita pendek harus berdasarkan hukum sebab akibat, sehingga plot jelas tidak mengacu pada jalan cerita, tetapi menghubungkan semua peristiwa.
7. Menentukan Penokohan
	Tokoh harus tampak hidup dan nyata hingga pembaca merasakan kehadirannya. Pada cerpen modern, berhasil tidaknya sebuah cerpen ditentukan oleh berhasil tidaknya menciptakan citra. watak, dan karakter tokoh tersebut. Pada dasarnya sifat tokoh ada dua macam, yaitu sifat lahir (rupa, bentuk) dan sifat batin (watak, karakter). Sehingga sifat tokoh ini bisa diungkapkan dengan berbagai cara, di antaranya melalui tindakan, ucapan, dan pikirannya tempat tokoh tersebut berada, benda-benda di sekitar tokoh, kesan tokoh lain terhadap dirinya, maupun deskripsi langsung secara naratif oleh pengarang.
8. Menentukan Latar atau Setting
	Latar atau setting, yaitu segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana dalam suatu cerita. Pada dasarnya, latar mutlak dibutuhkan untuk menggarap tema dan plot cerita, karena latar harus bersatu dengan terma dan plot untuk menghasilkan cerita pendek yang gempal, padat. dan berkualitas.
9. Membuat Sudut Pandang
	Sudut pandang cerpen yang paling umum digunakan adalah sudut pandang orang pertama alias penulis menggunakan subjek "aku", "saya", dan sejenisnya. Namun juga dapat kita jumpai dalam sebuah cerpen menggunakan sudut pandang orang ketiga dengan subjek "mereka" ataupun tokoh lain.

D. Langkah-langkah kerja
Asesmen Formatif
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
Bacalah teks cerpen berikut untuk menjawab soal nomor 1-5!
	Di sudut kota Surabaya, seorang pemuda bernama Adnan bersiap mengangkat senjata. Perjuangan melawan penjajah bukanlah pilihan mudah, namun demi tanah air, ia rela meninggalkan keluarganya. Hari itu, 10 November 1945, dentuman meriam mengguncang bumi, dan teriakan semangat menggema di udara. Adnan, bersama para pemuda lainnya, maju tanpa gentar meski hanya bersenjatakan bambu runcing. Dalam hatinya, ia terus mengulang kata-kata sang ayah, "Merdeka itu bukan pemberian, tapi hak yang harus diperjuangkan."


1.  Apa nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kutipan cerpen di atas?
2. Bagaimana nilai perngorbanan ditunjukkan oleh tokoh Adnan dalam kutipan tersebut?
3. Apa pelajaran yang dapat diambil dari semangat tokoh Adnan dalam kutipan cerpen tersebut?
4. Jelaskan nilai persatuan dapat memperkuat perjuangan, sesuai dengan cerita dalam kutipan teks tersebut!
5. Apa makna kalimat, "Merdeka itu bukan pemberian, tapi hak yang harus diperjuangkan," dalam konteks kutipan cerpen tersebut?

E. Sumber belajar :
	1. Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 	2. Bahasa Indonesia kelas XI untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
	3. Modul Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
	4. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XI Semester 1 Kurikulum Merdeka,
	Viva Pakarindo tahun 2025.
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Gambar 1.4 Poster dengan Tema Potens‘ Pangan Lokal Indonesia




